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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) kondisi Desa 

Wisata Rigis Jaya Kabupaten Lampung Barat, 2) upaya-upaya yang dilakukan 

untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Rigis Jaya Kabupaten Lampung Barat, 3) faktor pendukung dan penghambat 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya 

Kabupaten Lampung Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan  dokumentasi. Subjek 

penelitian ini adalah kepala Desa Rigis Jaya, pengelola Desa Wisata Rigis Jaya, 

dan masyarakat. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan tiangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi Desa Rigis Jaya sebelum 

dijadikan sebagai desa wisata termasuk salah satu desa yang tertinggal di 

Lampung Barat. Seiring waktu, dengan potensi yang dimiliki Desa Rigis Jaya 

mulai bangkit dan tumbuh menjadi desa wisata rintisan hingga saat ini mulai 

berkembang menjadi desa berkembang. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya sudah cukup optimal yaitu berupa 1) 

bantuan modal dari BUMDES dan BRI, 2) bantuan pembangunan prasarana untuk 

menunjang kegiatan wisata, 3) bantuan pendampingan berupa pelatihan dari pihak 

pemerintah, swasta dan tenaga ahli untuk masyarakat agar memanfaatkan potensi 

yang ada, 4) penguatan kelembagaan dengan adanya BUMDES yang menaungi 

POKDARWIS Desa Wisata Rigis Jaya, 5) penguatan kemitraan dengan konsep 

pentahelix pariwisata yang terdiri dari berbagai stakeholder yang saling bekerja 

sama untuk mengembangkan Desa Wisata Rigis Jaya. Faktor pendukung 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya adalah 

potensi yang beragam, tingginya partisipasi masyarakat, sikap kekeluargaan dan 

tidak adanya kesenjangan sosial dimasyarakat, serta keterlibatan kemitraan dari 

berbagai stakeholder. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kualitas SDM 

yang masih rendah dan belum profesional dan kesibukan yang dimiliki 

masyarakat Desa Wisata Rigis Jaya yang bekerja sebagai petani. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Desa Wisata Rigis Jaya. 
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ABSRACT 

This research aims to describe: 1) the condition of the Rigis Jaya Tourism 

Village, West Lampung Regency, 2) the efforts made for community empowerment 

activities in the development of the Rigis Jaya Tourism Village, West Lampung 

Regency, 3) the supporting and inhibiting factors of community empowerment in 

village development. Rigis Jaya Tourism, West Lampung Regency. 

This research uses qualitative research methods with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. The subjects of 

this research were the head of Rigis Jaya Village, the manager of the Rigis Jaya 

Tourism Village, and the community. The data obtained were then analyzed using 

data reduction techniques, data presentation, and conclusions. Test the validity of 

the data in this research using source triangulation. 

The results of this research indicate that the condition of Rigis Jaya 

Village before being used as a tourist village was one of the underdeveloped 

villages in West Lampung. Over time, with the potential of Rigis Jaya Village, it 

began to rise and grow until now it has begun to develop into a developing 

village. Community empowerment activities in the development of Rigis Jaya 

Tourism Village have been quite optimal in the form of 1) capital assistance from 

BUMDES and BRI, 2) infrastructure development assistance to support tourism 

activities, 3) mentoring assistance in the form of training from the government, 

private sector and experts for the community so that utilizing existing potential, 4) 

institutional strengthening with the existence of BUMDES which houses 

POKDARWIS Rigis Jaya Tourism Village, 5) strengthening partnerships with the 

tourism pentahelix concept consisting of various stakeholders who work together 

to develop Rigis Jaya Tourism Village. Supporting factors for community 

empowerment in the development of Rigis Jaya Tourism Village are the potentials 

they have, high community participation, familial attitudes and the absence of 

social inequality in the community, as well as the involvement of partnerships 

from various stakeholders. While the inhibiting factors are the quality of human 

resources which are still low and unprofessional and the busyness of the Rigis 

Jaya Tourism Village community who work as farmers. 

 

Keywords: Community Empowerment, Rigis Jaya Tourism Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah pedesaan yang 

pada dasarnya tidak merubah yang sudah ada, tetapi lebih cenderung 

mengembangkan potensi desa yang ada dengan memanfaatkan kemampuan 

dari unsur-unsur yang ada di dalam desa tersebut sebagai produk wisata 

menjadi rangkaian suatu kegiatan pariwisata juga mampu menyediakan dan 

memenuhi segala kebutuhan perjalanan wisata baik dari aspek daya tarik 

maupun sebagai fasilitas pendukung (Muljadi, A. J., 2012:12). 

Menurut Andrianto, R. H. dan Damayanti, M.  (2018:242) dalam 

konsep desa wisata, kegiatan pariwisata sangat bergantung pada beberapa 

aspek, seperti aspek sosial budaya yang berkembang, keadaan aspek 

lingkungan yang juga menjadi salah satu daya tarik tersendiri, serta 

mempengaruhi aspek ekonomi terutama kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

diharapkan dapat menggerakan industri kecil ataupun kegiatan ekonomi 

lainnya yang mendukung dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dalam kegiatan pariwisata, keterlibatan masyarakat dinilai cukup 

penting, karena masyarakat lebih baik dalam mengenali potensi ataupun 

kondisi lokal daerah mereka. Selain itu, masyarakat juga mampu 

menjalankan peranan dalam mengelola dan menjaga lingkungan sekitar 

lebih baik (Sutawa, 2012:415). Oleh karena itu, masyarakat sekitar harus-
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mulai sadar dengan potensi yang dimiliki tersebut untuk kemudian 

dikembangkan sedemikian rupa agar tetap dapat dipertahankan dan 

dilestarikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan melalui 

pemberdayaan masyarakat. 

Wahyuni, A. A. Nyoman Sri (2020:111) mengatakan bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah upaya mempersiapkan sumber daya 

masyarakat yang lebih efektif dan efesien, seiring dengan upaya 

memperkuat kelembagaan masyarakat agar mampu mewujudkan kemajuan 

dan kemandirian. Pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk memberikan 

daya atau kekuatan bagi masyarakat agar dapat keluar dari permasalahan 

yang dihadapinya. Pemberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui 

berbagai program salah satunya desa wisata. Dengan adanya pemberdayaan 

masyarakat di desa wisata ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat yang ada didalamnya dengan 

mengolah potensi lokal yang dimiliki. 

Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu kabupaten di Provinsi 

Lampung dengan ibu kota kabupaten terletak di Liwa. Lampung Barat 

didominasi oleh wilayah pegunungan yang mana merupakan bagian dari 

punggung Bukit Barisan. Sebagian wilayah daerah ini merupakan bagian 

dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Ditinjau dari potensi 

pariwisatanya, kabupaten Lampung Barat menawarkan pilihan wisata yang 

lengkap mulai dari wisata alam, petualangan, danau, dan gunung. Dengan 

topografi pegunungan yang terletak diketinggian antara 400-1.200 mdpl, 
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menjadikan kabupaten Lampung Barat memiliki keindahan alam serta 

potensi pertanian yang melimpah. Seluas 53.878 hektar perkebunan kopi 

menghampar diseluruh kabupaten Lampung Barat mampu menghasilkan 

52.572,3 ton kopi yang merupakan kopi jenis robusta dengan kualitas 

terbaik dari pengolahan yang terstandarisasi untuk cita rasa terbaik. 

Kabupaten Lampung Barat kini mengembangkan desa wisata 

berbasis agrowisata dan edukasi kopi yang terletak di Desa Rigis Jaya, 

kecamatan Air Hitam. Desa Rigis Jaya ini merupakan pemecahan dari Desa 

Gunung Terang sejak tahun 2010. Desa Rigis Jaya berjarak kurang lebih 59 

km dari pusat kota Liwa, sedangkan dari Bandar Udara Internasional Radin 

Inten II 175 km dengan waktu tempuh sekitar 3.5-4 jam dapat diakses 

melalui jalan tol. Kemudian bisa masuk melalui jalan lingkar kecamatan 

Sumberjaya atau jalan lingkar kecamatan Waytenong. Akses jalan masuk ke 

Desa Rigis Jaya saat ini masih dalam tahap pembangunan dari yang jalannya 

berupa tanah sekarang sedang diperbaiki, sehingga wisatawan yang datang 

nanti akan merasa lebih nyaman dan aman. Walaupun dengan jarak yang 

sangat jauh, wisatawan tetap dapat menikmati perjalanan karena disepanjang 

jalan disuguhkan dengan pemandangan alam perbukitan yang indah. 

Desa Rigis Jaya merupakan daerah penghasil kopi robusta terbaik 

yang terletak diketinggian 800-900 mdpl dengan luas 1.158 hektar dan 

seluas 498,34 hektar dimanfaatkan sebagai perkebunan kopi. Setiap satu 

hektarnya, desa wisata ini dapat menghasilkan dua ton kopi. Hal ini 

membuat warga setempat mampu memproduksi kopi robusta mencapai 
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1.058 ton dalam setahun. Potensi inilah yang juga membuat Desa Wisata 

Rigis Jaya disebut sebagai Kampung Kopi. 

Desa Wisata Rigis jaya mengusung konsep wisata edukasi dan 

agrowisata, wisatawan yang datang dapat mempelajari mengenai kopi mulai 

dari pembibitan, budidaya, pengolahan pascapanen, penyangraian, dan 

penyeduhan hingga menjadi sajian kopi. Rangkaian kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk berinteraksi secara 

langsung dengan masyarakat dalam hal ini para petani. Selain potensi 

agrowisata, Desa Wisata Rigis Jaya juga memiliki potensi kebudayaan, dan 

kesenian lokal, yaitu warisan yang masih terjaga hingga kini yaitu berupa 

kain motif Cilugam khas Lampung Barat. Kain ini biasanya digunakan 

untuk pesta adat. Motifnya perpaduan antara warna hitam, putih serta oranye.  

Apabila potensi-potensi yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik, 

maka akan membawa dampak positif seperti membuka lapangan pekerjaan 

baru, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Dengan pemberdayaan juga diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

masyarakat bahwa sebenarnya kegiatan yang mereka lakukan sehari-hari 

memiliki nilai jual dan menarik bagi wisatawan. Namun, masyarakat Desa 

Wisata Rigis Jaya memiliki keterbatasan pengetahuan dan pemahaman lebih 

tentang konsep pariwisata khususnya desa wisata, kurangnya keterampilan 

masyarakat dalam mendukung kegiatan pariwisata, dan kemampuan 

pengelolaan desa wisata yang masih rendah. 



5 

 

 

 

Kemudian dalam perjalanannya, masyarakat yang sebagian besar 

bekerja sebagai petani ini mendapat dukungan dari pemerintah desa, 

BUMDES, dan berbagai stakeholder melalui program-program pelatihan 

dan pendampingan, mengembangkan desa menjadi destinasi wisata berbasis 

masyarakat dan kearifan lokal, sehingga dengan kekayaan alam yang 

dimiliki, dalam hal ini perkebunan kopi, maka dikembangkan sebuah 

destinasi wisata unggulan yang diberi nama Kampoeng Kopi, Desa Wisata 

Rigis Jaya yang diresmikan pada tahun 2018. 

Pemberdayaan harus terus diberikan mengingat pelibatan masyarakat 

dalam pembangunan desa wisata Rigis Jaya perlu dilakukan karena 

masyarakat yang mengerti kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat 

setempat. Masyarakat Desa Wisata Rigis Jaya memiliki peluang untuk 

mengembangkan potensi-potensi sumber daya yang ada, baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam. Dalam hal ini yang awalnya memiliki 

segala keterbatasan, baik dalam pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

dalam mengelola dan mengembangkan potensi yang ada, kemudian 

diberikan suatu pemberdayaan, maka manfaat besar akan dapat dirasakan 

oleh masyarakat Desa Wisata Rigis Jaya itu sendiri. Selain itu, masyarakat 

juga memainkan peranan penting dalam pengambilan keputusan, 

mempengaruhi, dan memberi manfaat bagi kehidupan dan lingkungannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya Kabupaten Lampung Barat”. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara mendalam dan terarah, maka peneliti memfokuskan 

masalah penelitian ini mengenai pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya Kabupaten Lampung Barat dengan 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Desa Wisata Rigis Jaya Kabupaten Lampung Barat? 

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya Kabupaten 

Lampung Barat? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya Kabupaten Lampung 

Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah yang diambil, maka tujuan penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rigis Jaya Kabupaten 

Lampung Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya 

khususnya pada bidang pariwisata. 
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b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti : Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti tentang kepariwisataan, khususnya 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata. Selain 

itu, akan menjadi bekal peneliti dalam pengembangan pengetahuan 

di masa depan. 

b. Bagi Desa Wisata Rigis Jaya : Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang positif untuk kedepannya serta 

pemahaman dan masukan bagi pengelola, masyarakat, dan 

pemerintah daerah setempat mengenai pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata di Desa Rigis Jaya Kabupaten 

Lampung Barat. 

c. Bagi STP AMPTA YOGYAKARTA : Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan referensi kajian ilmiah dalam penelitian-

penelitian sejenis untuk kedepannya, terutama mengenai 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata. 
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